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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Kasus nyeri punggung bawah (Low Back Pain) di seluruh dunia 

cukup tinggi, Menurut penelitian terbaru yang dilakukan oleh Institute for Metrics and 

Evaluation (IHME) pada tahun 2017,  Nyeri punggung bawah menempati urutan ke-6 

dalam daftar penyakit paling umum dialami. Keluhan yang sering dialami oleh para 

pengrajin batik tulis yaitu nyeri punggung bawah, selain itu posisi pembatik yang tidak 

ergonomis cara kerja mereka yang semua masih menggunakan cara manual. Usia dan 

lama kerja adalah salah satu faktor terjadinya keluhan nyeri punggung bawah.  Tujuan : 

Untuk mengetahui hubungan usia dan lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada pengrajin batik tulis di bantul. Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

observasional dengan metode total sampling. Populasi dalam penelitian ini pekerja batik 

tulis di batik lanthing, total responden sebanyak 20 orang. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner The Pain and Distress Scale. Hasil : Hasil uji Chi-Square usia dengan keluhan 

nyeri menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 menunjukkan ada hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah (p-0,000) dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil uji Chi-Square lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 

menunjukkan bahwa nilai p-value (0,004) menunjukkan ada hubungan antara lama kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah (p-0,004). Hal ini dapat dinyatakan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

Kesimpulan : Ada hubungan antara usia dan lama kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja batik tulis di bantul. Saran : Agar bisa menyediakan 

media yang baik dan sesuai kepada seluruh pekerja bagian produksi untuk meningkatkan 

para pekerja untuk mengurangi resiko keluhan Low Back Pain dalam bekerja terutama 

pada bagian produksi. Dan diharapkan bagi para pekerja agara bisa memanfaatkan jam 

istirahat dengan sebaik mungkin 
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ABSTRACT 

 

Background : Low Back Pain cases around the world are quite high. According to a 

recent study conducted by the Institute for Metrics and Evaluation (IHME) in 2017, low 

back pain ranks 6th on the list of the most common ailments experienced. This is also 

experienced by written batik craftsmen in Bantul. Apart from the fact that the position of 

the way they write batik is not ergonomic, the process of  doing it is done manually. Age 

and length of work are one of the main factors in the occurrence of low back pain 

complaints.  Aims: This study aims to determine the relationship between age and 

length of work with complaints of lower back pain in batik craftsmen in Bantul. 

Method: This research is included in the type of observational research. The subjects in 

this study were batik craftsmen in batik lanthing with 20 respondents obtained through 

total sampling technique. This study used The Pain and Distress Scale questionnaire as 

the instruments. Result: The results of the Chi-Square test for age with complaints of 

pain show a p-value of 0.000 which means there is a relationship between age and 

complaints of low back pain (p-0.000) and it can be concluded that Ha is accepted and 

Ho is rejected. The results of the Chi-Square test for length of work with complaints of 

low back pain show a p-value (0.004), which means there is a relationship between 

length of work and complaints of low back pain (p-0.004). Conclusion: The two test 

results concluded that there was a relationship between age and length of work with 

complaints of lower back pain in written batik workers in Bantul. Suggestion: In order 

to provide good and appropriate media to all production workers to increase workers to 

reduce the risk of Low Back Pain complaints at work, especially in the production 

section. And it is hoped that workers can make the best use of rest hours. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan  kesehatan kerja 

merupakan upaya atau pemikiran serta 

penerapannya yang ditujukan untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmani maupun rohani tenaga kerja 

khususnya dan manusia pada umumnya, 

hasil karya dan budaya, untuk 

meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja 

(Marom & Sunuharyo, 2017). 

Selain itu posisi pembatik yang 

tidak ergonomis cara kerja mereka yang 

semua masih menggunakan cara manual 

tentu akan menimbulkan banyak keluhan 

atau gangguan otot rangka. Keluhan atau 

gangguan otot rangka atau 

musculoskelatal disorders (MSDs) 

merupakan fenomena yang umum 

dialami oleh pekerja yang melakukan 

pekerjaan secara manual. Pada tahun 

1994 tercatat 705.800 kasus (32%) dari 

seluruh kasus di Amerika Serikat yang 

terjadi karena kerja berlebihan dan 

gerakan yang berulang (repetitive 

motion). Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya keluhan nyeri 

punggung,diantaranya adalah usia, lama 

bekerja dan faktor pekerjaan (Masloman 

et al., 2018).  

Kasus Low Back Pain (LBP) di 

seluruh dunia cukup tinggi. Menurut 

penelitian terbaru yang dilakukan oleh 

Institute for Metrics and Evaluation 

(IHME) pada tahun 2017, LBP 

menempati urutan ke-6 dalam daftar 

penyakit paling umum yang dialami 

manusia. (Buchbinder et al., 2018). Pada 

tahun 2017 jumlah orang yang terkena 

low back pain adalah 577,0 juta itu jauh 

meningkat jika kita bandingkan pada 

tahun 1990, pada tahun 1990 jumlah 

orang yang terkena low back pain adalah 

377,5 juta. Jika kita lihat dari prevalensi 

jenis kelaminnya, Wanita lebih tinggi 

terkena low back pain dibandingkan 

dengan pria. Prevalensi low back pain 

menurut usianya meningkat seiring 

bertambahnya usia. Usia paling tinggi 

terkena low back pain pada tahun 1990 

adalah usia 35-39 tahun, kemudian pada 

tahun 2017 usia orang yang rentan 

terkena low back pain adalah pada usia 

45-49 tahun. Namun dimasa sekarang 

tidak jarang remaja saat ini sudah 

terkena low back pain. (Wu et al., 2022). 

Prevalensi LBP yang tinggi di 

kalangan lansia, mulai dari 21,7% 

hingga 75% mayoritas angka LBP yang 

tinggi terdapat di negara maju seperti 

Kanada (75%), Amerika Serikat (67%), 

Swedia (49%), Tiongkok (39,2%) dan 

Jepang (32%). LBP terjadi pada 43% 

pria dan wanita, berbeda dari rata-rata 

prevalensi global, 31% temuan ini juga 

terkonfirmasi di negara berkembang 

seperti Brazil, yang mayoritasnya adalah 

33,6% hingga 68,3%. Dalam penelitian 

Brazil lainnya, sampel kecil yang 

dipelajari mungkin berkontribusi pada 

prevalensi tinggi, dan sampel mungkin 

tidak mewakili populasi penelitian. 

Belum ada data epidemiologi tentang 

low back pain di Indonesia. Sekitar 40% 

masyarakat Jawa Tengah berusia di atas 

65 tahun pernah mengalami nyeri 

punggung bawah. Program Berorientasi 

Masyarakat untuk Pengendalian 

Penyakit Rematik (COPCRD) Indonesia 

menunjukkan bahwa prevalensi nyeri 

punggung bawah adalah sekitar 18,2% 

untuk pria dan 13,6% untuk wanita. 

Angka kejadian berdasarkan kunjungan 



 

pasien ke beberapa Rumah Sakit di 

Indonesia berkisar 3-17 %. (Syafitri & 

Sembiring, 2020). Prevalensi Low Back 

Pain pada pekerja di Indonesia sampai 

saat ini belum pernah dilaporkan secara 

keseluruhannya. Proporsi berdasarkan 

kunjungan pasien ke beberapa rumah 

sakit di Indonesia diketahui berkisar 

antara 3-17%. (Kesehatan et al., n.d). 

Usia adalah jumlah tahun yang 

dihitung mulai dari responden lahir 

sampai saat pengambilan data. Biasanya 

seseorang akan mulai merasakan 

keluhan LBP pada usia 25-65 tahun atau 

usia produktif kerja. Munculnya keluhan 

LBP biasanya mulai terjadi pada usia 35 

tahun, dan semakin bertambah usia maka 

tingat keluhannya pun akan semakin 

meningkat. Kekuatan dan ketahanan otot 

mulai menurun sehingga risiko 

terjadinya keluhan dan nyeri otot 

meningkat. Kekuatan otot akan menurun 

ketika berada di usia 60 tahun (Tarwaka, 

2010). 

Lama   kerja   adalah   lamanya   

waktu yang  dilalui  seseorang  dalam  

melakukan suatu kegiatan.  Semakin  

lama  seseorang bekerja dalam suatu 

organisasi,    maka semakin lebih baik 

keterampilan kerja yang dialami orang 

tersebut. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Waworuntu et   al.,   

2019),   lama   kerja   berhubungan 

dengan   keluhan   nyeri   punggung   

ketika seseorang bekerja terlalu lama 

atau ≥ 8 jam perhari. 

Upaya dari pelayanan kesehatan 

pada dasarnya meliputi upaya 

peningkatan (promotif), pencegahan 

(preventif), penyembuhan (kuratif), dan 

pemulihan (rehabilitatif). Upaya 

promotif, preventif, dan kuratif jika 

sudah mencapai peningkatan bahkan 

telah mencapai hasil-hasil yang sangat 

memuaskan, sedangkan upaya 

rehabilitatif masih perlu di tingkatkan, 

agar memungkinkan seseorang dapat 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar 

dengan baik (Halim et al., 2016).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian observasional, desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analitik korelasi, 

dengan pendekatan Cross Sectional. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode Total Sampling. 

Penelitian dilakukan di Batik Lanthing 

dan waktu penelitian dilaksanakan di 

bulan Mei 2023– Juni 2023. Subjek 

penelitian berjumlah 20 orang. Usia 

responden pada penelitian ini berkisar 

antara 30-65 tahun. Berjenis kelamin 

perempuan. Variabel pada penelitian ini 

adalah : Variabel Independen dan 

Variabel Dependen 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan 

untuk mengetahui keluhan nyeri 

punggung bawah yang dialami oleh 

setiap sampel. Sampel yang terpilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil-hasil sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 



 

1. Analisis Univariat 

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Usia 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia 

 

 

 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

 30-40 3 15,0 15,0 

 41-50 7 35,0 35,0 

Usia 51-60 8 40,0 40,5 

 60-65 2 10,0 10,5 

 Total 20 100,0 100,00 

 

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik 

responden berdasarkan usia pada pekerja 

batik tulis bervariasi dari usia 30 tahun 

hingga 65 tahun. Untuk usia 30-40 ada 3 

responden (15,0 %) dan sisa nya 17 

responden (85,0) berkisar antara usia 41-

65 tahun. 

 

b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Lama Kerja 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

berdasarkan lama kerja 

  

 Frequency 

Valid 

Percent 

(%) 

Lama 

Kerja 

< 8 jam 5 25,0 

>8 jam 15 75,0 

 Total 20 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik 

responden berdasarkan lama kerja 

pekerja batik tulis di batik lanthing 

terdapat 5 responden (25%) bekerja 

kurang dari 8 jam dan terdapat 15 

responden (75%) bekerja lebih dari 8 

jam. 

 

c. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Nyeri Punggung Bawa 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Keluhan 

Nyeri Punggung Bawah 

  

 
Frequency (%) 

Nyeri 

Punggung 

Bawah 

20-31 = 

sangat rendah 
1 5,0 

32-43 = 

rendah 
4 20,0 

56-67 = 

tinggi 
6 30,0 

68-80 = 

sangat tinggi 
9 45,0 

Total 20 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Distribusi 

frekuensi terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah pada kuesioner The 

Pain and Distress Scale terdapat 20 

responden dengan kategori sangat 

rendah dengan skor 20-31 terdapat 1 

responden (5,0%), kategori rendah 

dengan skor 32-43 terdapat 4 responden 

(20%), kategori tinggi dengan skor 56-

67 terdapat 6 responden (30%), kategori 

sangat tinggi dengan skor 68-80 terdapat 

9 responden (45,0%). 

 

d. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

 Frequency 

Valid 

Percent 

(%) 

Jenis  Perempuan 20 100,0 

Kelamin Laki-laki 0 0,0 

 Total 100 100,0 

 

Berdasarkan tabe 4.5 Distribusi 

Frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

pekerja batik tulis di batik lanthing 

terdapat 20 responden (100%) berjenis 

kelamin perempuan. 

 



 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Usia  dengan Keluhan 

Nyeri Punggung Bawah 

 

Tabel 4.6 Hubungan usia dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

pekerja batik tulis di Bantul 

Variabel P-value Signifikasi 

Usia dengan 

keluhan nyeri 

punggung 

bawah 

30,992 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 

menunjukkan ada hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

(p-0,000) dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara usia dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

 

b. Hubungan Lama Kerja dengan 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 

Tabel 4.7 Hubungan lama kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

pekerja batik tulis di bantul 

Variabel P-value Signifikasi 

Lama kerja 

dengan 

keluhan nyeri 

punggung 

bawah 

 

3,259 

 

0,004 

 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,004 

menunjukkan ada hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

(p-0,004). Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara lama kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini karakteristik 

responden yang dibahas terdiri atas usia, 

jenis kelamin, lama kerja, dan keluhan 

nyeri punggung bawah. 

a. Usia 

Penelitian ini telah menunjukkan 

bahwa responden yang berada pada 

rentang usia 30-40 memperoleh data 

sebanyak 3 responden (15%). Pada 

rentang usia 41-50 memperoleh data 

sebanyak 7 responden (35%). Pada 

rentang usia 51-60 memperoleh data 

sebanyak 8 responden (40%). Pada 

rentang usia 60-65 memperoleh data 

sebanyak 2 responden (10%). Usia  

merupakan waktu seseorang yang dapat 

terhitung mulai  

Responden penelitian ini berjumlah 

20 orang dengan rentan usia 30 hingga 

65 tahun. Presentase kategori 

berdasarkan usia disini dewasa bahkan 

lansia memiliki resiko nyeri punggung 

bawah, pada penelitian ini usia dewasa 

dan lansia menunjukkan hasil lebih besar 

yaitu 85% hal ini menunjukkan bahwa 

keluhan nyeri punggung bawah lebih 

beresiko pada dewasa maupun lansia. 

b. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian ini didapatkan 

mayoritas sampel berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 20 responden 

(100%). Hal tersebut menunjukan bahwa 

mayoritas pengrajin batik tulis lanthing 

berjenis kelamin perempuan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan. 

c. Lama Kerja 



 

Pada penelitian ini didapatkan 

hasil terdapat 15 orang (75%) dengan 

lama kerja lebih dari 8 jam dan terdapat 

5 orang (75%) dengan lama kerja kurang 

8 jam. Lama kerja dapat berpengaruh 

terhadap cadangan energi sehingga perlu 

diimbangi dengan istirahat yang cukup 

dalam sehai. Pada penelitian ini banyak 

pekerja dengan menggunakan posisi 

statis, kontraksi otot statis 8 jam kerja 

dapat meningkatkan tekanan pada otot 

sehingga dapat menyebabkan nyeri dan 

spasme pada otot leher ataupun 

punggung bawah. 

d. Nyeri Punggung Bawah 

Pada penelitian ini pengukuran 

nyeri punggung bawah ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner The 

Pain and Distress Scale. Metode ini 

digunakan untuk mengukur tingkat 

keluhan nyeri punggung yang dirasakan 

pada pekerja batik tulis berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan tentang aktivitas 

yang sering dilakukan sehari-hari dalam 

bekerja yaitu terdapat 9 orang (45%) 

dengan skor 68- 80 yang dimana masuk 

ke dalam kategori nyeri sangat tinggi, 

terdapat 6 orang (30%) dengan skor 56-

67 masuk dalam kategori tinggi, terdapat 

4 orang (20%) dengan skor 32-43 masuk 

kategori rendah, dan terdapat 1 orang 

(5%) dengan skor 20-31 masuk kategori 

sangat rendah. 

e. Analisis Hubungan Usia dengan 

Nyeri Punggung Bawah 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

pada penelitian ini didapatkan hasil usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 

menunjukkan ada hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

(p-0,000) dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara usia dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

f. Analisis Lama Kerja dengan Nyeri 

Punggung Bawah 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

pada penelitian ini didapatkan hasil lama 

kerja dengan keluhan nyeri punggung 

bawah menunjukkan nilai p-value 0,04 

menunjukkan ada hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

(p-0,004) dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak.. Hal ini dapat dinyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara lama kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Ada hubungan usia dengan keluhan 

nyeri punggung bawah pada 

pengrajin batik tulis di Bantul 

2. Ada hubungan lama kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

pengrajin batik tulis di Bantul. 

3. Ada hubungan antara usia, lama 

kerja, dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada pengrajin 

batik tulis di Bantul. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pengelola Batik 

Agar bisa menyediakan media yang 

baik dan sesuai kepada seluruh 

pekerja bagian produksi untuk 

meningkatka para pekerja untuk 

mengurangi resiko keluhan Low 

Back Pain dalam bekerja terutama 

pada bagian produksi. 



 

2. Bagi Pekerja 

Diharapkan kepada para pekerja 

agar selalu memanfaatkan jam 

istirahat dengan sebaik mungkin 

untuk menjaga kesehatan tubuh agar 

risiko keluhan Low Back Pain dapat 

di minimalisir. 

3. Bagi Peneliti lain 

Diharapkan dapat menjadi acuan 

serta dapat menggali lebih dalam 

lagi. Masih banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya 

keluhan low back pain. 
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